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ABSTRAK

TENDY NOVIKA.A (2014). Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Matematika Dengan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) Pada Pokok Bahasan Segitiga Dan Segiempat Di Kelas VII SMP N 5
Kota Bengkulu. Skripsi S1 Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Universitas Bengkulu. Pembimbing Utama Drs. M.Fachruddin S.,
M.Pd dan Pembimbing Pendamping Drs.Agus Susanta, M.Ed., Ph.D.
Pembelajaran matematika di SMP selama ini masih didominasi oleh pembelajaran
konvensional dimana siswa diposisikan sebagai objek pembelajarn, siswa
dianggap tidak tahu atau belum mengerti apa-apa, sementara guru memposisikan
diri sebagai seorang yang mempunyai pengetahuan. Sehingga guru terkesan
memiliki otoritas tertinggi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk menerapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
sehingga terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Jenis
penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
teknik pengumpulan data melalui lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil
belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII I SMP Negeri 5 Kota
Bengkulu. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa. Aktivitas siswa ditingkatkan dengan pemberian masalah pada
lembar LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari siklus |
hingga siklus Il yaitu : 71; 77,8; 82,2 dengan persentase ketuntasan belajar
klasikal dari siklus I hingga siklus I11 yaitu: 40%; 76%; 88,11%.

Kata kunci : Aktivitas siswa, Hasil belajar, Problem Based Learning.

xv + 112;43 gbr; 14 tbl; 13 lampiran;
pustaka acuan 15(2001 — 2013)



ABSTRACT

Tendy Novika.A (2014) Increasing Activity And Mathematics Studying Result
With Learning Strategy gets Problem basis( Problem Based Learning ) On
trilateral Discussion Subject And segiempat At brazes VII SMP n 5 Bengkulu's
Cities. S1's paper Programs Studi Mathematics Education, Mathematics and
Natural Sciences majors, Teachership faculty and Education Knowledge,
Bengkulu's university. Drs's Main counsellor. M. Fachruddin S., M. Pd and Drs's
Associate Counsellor. Agus Susanta, M. Ed., Ph.D.

Mathematics learning at SMP all this time still dominated by conventional
learning where student is positioned as pembelajarn's object, reputed student
doesn't know or understood what what, while memposisikan's teacher self as a
that have science. So teacher impressedding to have supreme authority in
processes learning. This research intent to apply learning method Problem Based
Learning (PBL) so activity step-up happening and mathematics studying result
student. Executed observational type is Observational Action braze (PTK) with
data collecting tech via activity observation sheet student and essays studying
result. Subjek in observational it is student braze VII i. SMP Country 5
Bengkulu's Cities. This observational result point out learning method implement
Problem Based Learning (PBL) can increase activity and mathematics studying
result student. Student activity is increased with problem application on LKS'S
sheet that is utilized in learning process. Learned yielding step-up student gets to
be seen from student average value step-up of i. cycle until 111. cycle which is: 71;
77,8; 82,2 by thoroughness percentage studies klasikal of i. cycles until I1l. cycles
which is: 40%; 76%; 88,11%.

Key word: Student activity, Learned result, Problem Based Learning.

xv + 112; 43 picture; 14 table; 13 lampiran;
pustaka acuan 15(2001 — 2013)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan dipelajari mulai
dari sekolah dasar (SD) sampai dengan sekolah menengah atas (SMA).
Sedangakan pendidikan merupakan satu hal penting yang menentukan
perkembangan suatu bangsa, maka untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Pelajaran
matematika juga memiliki sifat yang abstrak, pemahaman konsep yang benar
sangat penting karena untuk memahami konsep matematika yang baru diperlukan
prasyarat pemahaman terhadap konsep tersebut.

Pembelajaran Matematika di SMP selama ini masih didominasi oleh
pembelajaran konvensional dimana siswa diposisikan sebagai objek pembelajaran,
siswa dianggap tidak tahu atau belum mengerti apa-apa, sementara guru
memposisikan diri sebagai seorang yang mempunyai pengetahuan. Sehingga guru
terkesan menggurui dan memiliki otoritas tertinggi dalam proses pembelajaran.
Selama ini pembelajaran Matematika yang diberikan di sekolah sudah bentuk jadi
dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar masih relative rendah dalam
berusaha menemukan sendiri konsep dari materi yang diajarkan.

Guru sebagai tenaga professional pendidikan memiliki peran penting
dalam proses belajar mengajar. Guru harus mampu untuk menjelaskan
pengetahuan yang dimiliki kepada siswanya melalui pengelolaan pembelajaran

dengan menerapkan pendekatan dan model-model pengajaran yang sesuai dengan



pokok bahasan dan tingkat kognitif siswa. Selain itu, guru juga harus
memperhatikan bahwa siswa adalah peserta didik yang harus diikutsertakan secara
aktif dalam proses belajar mengajar sehingga materi yang diajarkan lebih
bermakna bagi siswa dan tujuan pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai
(Dimyati dan Mudjiono, 2012 : 20).

Pemilihan pendekatan atau strategi pembelajaran yang akan digunakan
oleh guru dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi minat dan motivasi
siswa untuk belajar. Selain itu, juga dapat mempengaruhi pemahaman siswa
terhadap materi ataupun konsep-konsep dasar yang akhirnya memberikan
pengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, dengan
melihat hasil ulangan semester ganjil yang dilakukan pada bulan Desember 2013
di SMP N 5 Kota Bengkulu khususnya di kelas VII | yang merupakan subjek
penelitian peneliti. Diperoleh beberapa hasil ulangan siswa mendapatkan nilai
dibawah standar ketuntasan yaitu 74, kemudian juga dilihat dari ulangan harian
dan ulangan tengah semester ada beberapa siswa yang mengalami remedial atau
ujian ulang dikarenakan nilainya belum melampaui standar yang ditentukan
sekolah, serta berdasarkan pengamatan selama PPL. Model pengajaran yang
terjadi di kelas tersebut secara umum masih menggunakan metode ceramah yang
kegiatannya lebih banyak melibatkan guru sehingga siswa dalam proses belajar
mengajar lebih cenderung pasif. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukannya
suatu usaha perbaikan dalam model pengajaran matematika yang dapat

merangsang siswa untuk belajar secara aktif dalam proses belajar mengajar.



Proses pembelajaran matematika harus melibatkan proses dan aktivitas
berpikir siswa secara aktif dengan mengembangkan kemampuan kognitif masing-
masing siswa, dikarenakan perkembangan kognitif sebagai penentu kecerdasan
intelektual anak, kemampuan kognitif terus berkembang seiring dengan proses
pendidikan serta juga dipengaruhi oleh faktor perkembangan fisik terutama otak
secara biologis. Perkembangan selanjutnya berkaitan dengan kognitif adalah
bagaimana mengelola atau mengatur kemampuan kognitif tersebut dalam
merespon situasi atau permasalahannya. Tentunya, aspek-aspek kognitif tidak
dapat berjalan sendiri secara terpisah tetapi perlu dikendalikan atau diatur
sehingga jika seseorang akan menggunakan kemampuan kognitifnya maka perlu
kemampuan untuk menentukan dan pengatur aktivitas kognitif apa yang akan
digunakan.

Kenyataan di lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang
mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan
nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki (Trianto, 2011 : 65). Lebih
jauh lagi bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya.
Rendahnya aktivitas pembelajaran ataupun pengajaran apalagi jika dikaitkan
terhadap pemahaman siswa mengenai pemahaman materi yang diajarkan.
Pemahaman yang dimaksud ini adalah pemahaman siswa terhadap dasar kualitatif
di mana fakta-fakta saling berkaitan dengan kemampuannya untuk menggunakan
pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar siswa kurang mampu
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan

tersebut akan dimanfaatkan / diaplikasikan pada situasi baru.



Menurut Arends (Trianto, 2011 : 66-67) didalam mengajar guru selalu
menuntut siswa untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang
bagaimana siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan
masalah, tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan
masalah. Untuk memberikan pemahaman konsep materi yang diajarkan agar dapat
digunakan dan dapat diingat juga masih menjadi masalah yang mendasar.
Bagaimana guru dapat berkomunikasi baik dengan siswanya, bagaimana guru
dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh siswa, sehingga
dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan
nyata. Boud dan Margetson (Rusman, 2012 : 230) mengatakan bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah inovasi yang paling signifikan dalam
pendidikan. PBM membantu meningkatkan perkembangan keterampilan belajar

dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif.

Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Matematika Dengan
Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) pada pokok

bahasan segitiga dan segiempat di kelas VII SMP N 5 Kota Bengkulu”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah meningkatkan aktivitas siswa dan guru dalam penerapan

strategi pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) dalam



D.

pembelajaran matematika pada pembahasan materi segitiga dan segiempat di
kelas VII I SMP N 5 Kota Bengkulu ?

Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam penerapan
strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dalam
pembelajaran matematika pada pembahasan materi segitiga dan segiempat di

kelas VII I SMP N 5 Kota Bengkulu ?

TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian adalah :
Untuk mengetahui cara meningkatkan aktivitas siswa dan guru dalam
penerapan pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) dalam
pembelajaran matematika pada pembahasan materi segitiga dan segiempat di
kelas VII I SMP N 5 Kota Bengkulu ?
Untuk mengetahui cara meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam
penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning)
dalam pembelajaran matematika pada pembahasan materi segitiga dan

segiempat di kelas VII | SMP N 5 Kota Bengkulu ?

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dari penelitian inin adalah :

Bagi siswa

1.

Meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran matematika.



2. Melatih siswa agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar, khususnya pada

mata pelajaran matematika.

Bagi Guru

1. Memberikan alternatif lain bagi guru tentang strategi pembelajaran yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar.

2. Memberikan informasi kepada guru, bahwa peran keaktifan siswa dalam

proses belajar mengajar sangat diperlukan.

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN

1. Subjek pelaksanaan penelitian ini adalah siswa kelas VII I SMP N 5 Kota
Bengkulu.

2. Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) merupakan
inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBM kemampuan berpikir siswa
betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang
sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.

3. Hasil belajar matematika yang dikaji adalah berupa nilai yang didapat dari
hasil tes yang dilakukan setelah proses belajar mengajar (prestasi belajar
mengajar matematika).

4. Pokok bahasan yang diajarkan dalam penelitian ini adalah Segitiga Dan
Segiempat.

5. Media dalam proses pembelajaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan alat

peraga yang sesuai dengan materi yang diajarkan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI
Al Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam
interaksi belajar-mengajar. Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang
berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan ilmu jiwa lama
dan ilmu jiwa modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi
oleh guru sedang menurut pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh
siswa.

Aktivitas belajar merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek yang
sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi
pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas Belajar diperlukan aktivitas,
sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi
melakukan kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. Dari uraian
diatas dapat diambil pengertian aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa dalam
bentuk sikap, pikiran, perhatian dalam kegiatan belajar guna menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan
tersebut.

Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh Paul

B. Diedric (Sardiman, 2012: 101) adalah sebagai berikut:



1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral Activities, seperti menyatakan merumuskan, bertanya, memberi saran,
berpendapat, diskusi, interupsi.

3. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,
menyalin.

5. Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

6. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun, beternak.

7. Mental Activities, sebagai contoh misalnya: menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan.

8. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, gugup, melamun, berani,
tenang.

Berdasarkan berbagai pengertian jenis aktivitas di atas, peneliti
berpendapat bahwa dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang
lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan

mengarahkan.

A2 Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2012 : 3) hasil belajar merupakan hasil

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar setelah proses belajar



mengajar. Hasil belajar terdiri dari beberapa aspek vyaitu aspek kognititf
(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan/prilaku). Hasil
belajar bukan hanya berupa pengetahuan yang lebih banyak bersifat hafalan, tetapi
juga berupa keterampilan, sikap, motivasi, dan perilaku siswa.

Dengan demikian, hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari
interaksi belajar dan mengajar yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek kognitif

(pengetahuan), afektif (sikap) dan psikokmotor (keterampilan/perilaku).

A3 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) atau disingkat
PBL merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan
masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan
masalah (Ngalimun, 2013 : 89).

Model pembelajaran PBL menekankan keaktifan siswa, siswa dituntut
aktif dalam memecahkan suatu masalah. Inti dari model PBL adalah masalah
(problem). Model PBL bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai
sesuatu yang harus dipelajari oleh siswa untuk melatih dan meningkatkan
keterampilan berpikir kritis sekaligus pemecahan masalah, serta mendapatkan
pengetahuan konsep-konsep penting. Oleh karena itu guru harus memfokuskan

diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. Dengan



pengertian tersebut, maka model pembelajaran PBL ini bisa digolongkan kedalam

pembelajaran berbasis sains (Sitiatava, 2012 : 67).

PBL berfokus pada penyajian suatu permasalahan terhadap siswa,
kemudian ia diminta mencari pemecahan masalah melalui serangkaian penelitian
dan investigasi berdasarkan teori, konsep, serta prinsip yang dipelajari dari
berbagai bidang ilmu (multiple perspective). Dalam hal ini, permasalahan menjadi
fokus, stimulus, dan pemandu proses belajar, sedangkan guru menjadi fasilitator
dan pembimbing.

Pada penerapan metode problem based learning, masalah tidak hanya
dilihat sebagai sumber belajar tetapi masalah dapat menjadi strategi untuk
meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Berikut adalah pandangan
penggunaan masalah sebagai strategi dalam penerapan problem based learning
didalam kelas (Sitiatava, 2012 : 69) :

1. Permasalahan sebagai pemandu ; masalah menjadi acuan konkret yang harus
menjadi perhatian siswa. Bacaan diberikan sejalan dengan masalah. Dan,
masalah menjadi kerangka berpikir siswa dalam mengerjakan tugas.

2. Pemasalahan sebagai kesatuan dan alat evaluasi ; masalah disajikan setelah
tugas-tugas dan penjelasan diberikan. Tujuannya ialah memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerapkan pengetahuannya guna
memecahkan masalah.

3. Permasalahan sebagai contoh ; masalah disajikan sebagai contoh dan bagian
dari bahan belajar. Masalahpun digunakan untuk menggambar teori serta

konsep atau prinsip, yang dibahas antara siswa dan guru.
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4. Permasalahan sebagai fasilitas proses belajar ; masalah dijadikan sebagai alat
untuk melatih siswa dan guru.

5. Permasalahn sebagai stimulus belajar ; masalah bisa merangsang siswa untuk
mengembangkan keterampilan mengumpulkan dan menganalisis data yang

berkaitan dengan masalah dan keterampilan metakognitif.

A4 Beberapa Teori Yang Melandasi PBL

Ada Dberbagai teori yang melandasi model pembelajaran PBL, di

antaranya ialah sebagai berikut (Sitiatava, 2012 : 76-77) :

1. Teori Dewey dalam Kelas Demokratis
Sekolah seharusnya mencerminkan masyarakat yang lebih besar, dan kelas
merupakan laboraturium untuk pemecahan masalah yang nyata. Dewey juga
menganjurkan agar pembelajaran di sekolah lebih bermanfaat. Manfaat terbaik
dapat dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk
menyelesaikan proyek yang menarik dan merupakan pilihan sendiri.

2. Pendapat Piagget dan Vygotsky dalam Teori Kontruktivisme
Piagget dan vygotsky adalah tokoh pengembangan konsep kontruktivisme
yang didasarkan pada teori kognitif Piagget. Pandangan kontruktivisme
kognitif mengemukakan bahwa siswa dalam segala usia secara aktif terlibat
dalam proses perolehan informasi dan membangun pengetahuan sendiri.
Pada hakikatnya, pedagogi yang baik mleibatkan siswa dalam situasi yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan sendiri,
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mencoba memanipulasi tanda-tanda dan simbol-simbol, bertanya dan
menemukan sendiri jawabannya, serta membandingkan temuannya dengan
temuan siswa lain.
3. Pendapat Brunner dalam Teori Pembelajaran Penemuan

Menurut Brunner,pemebelajaran menekankan penalaran induktif dan proses
inkuiri. Dalam teori tersebut, dikenal adanya scaffolding sebagai suatu proses
saat seseorang siswa dibanu guru atau orang lain yang memiliki kemampuan
lebih dalam menuntaskan masalah tertentu, sehingga dapat melampaui

kapasitas perkembangannya.

A5 Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah
Pembelajaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan
dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan
kompleksitas yang ada (Rusman, 2012 : 232).
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut :
1. Belajar dimulai dengan satu masalah.
2. Memastikan bahwa masalah tersebut berhubungan dengan kehidupan sehari-
hari.
3. Mengorganisasikan pelajaran seputar masalah, bukan disiplin ilmu.
4. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam membentuk dan
menjalankan secara langsung proses belajar.

5. Menggunakan kelompok kecil.
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6. Menuntut siswa untuk mendemonstrasikan yang telah dipelajari dalam bentuk
produk atau kinerja.

Berdasarkan uraian tersebut, tampak jelas bahwa pembelajaran dengan
model PBL dimulai dengan adanya masalah yang dapat dimunculkan oleh siswa
ataupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya tentang sesuatu
yang telah diketahuinya sekaligus yang perlu diketahuinya untuk memecahkan
masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan, sehingga ia terdorong untuk

berperan katif dalam belajar.

A.6 Penerapan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah

Ada beberapa cara menerapkan PBL dalam pembelajaran. Secara umum
penerapan model ini mulai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan atau
dicari pemecahannya oleh siswa. Masalah tersebut dapat berasal dari siswa atau
mungkin juga diberikan oleh pengajar. Siswa akan memusatkan pembelajaran di
sekitar masalah tersebut, dengan arti lain, siswa belajar teori dan metode ilmiah
agar dapat memecahkan masalah yang menjadi pusat perhatiannya.

Menurut Rusman (2010 : 237) dalam problem based learning sebuah
masalah yang dikemukakan kepada siswa harus dapat membangkitkan
pemahaman siswa terhadap masalah, sebuah kesadaran akan kesenjangan,
pengetahuan, keinginan memecahkan masalah, dan persepsi bahwa meraka
mampu memecahkan masalah tersebut. Masalah yang disajikan dalam problem

based learning sebaiknya merupakan masalah autentik. Masalah autentik adalah
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masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan bermanfaat langsung jika

ditemukan penyelesainnya.

Langkah-langkah dalam pengajaran PBL terjadi dalam 5 fase, berikut ini

adalah tahap pembelajaran menurut Ibrahim dan Nur (Rusman 2012 : 243) :

Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning

Fase

Aktivitasi guru

Fase 1:
Mengorientasikan siswa
pada masalah

Menjelaskan tujuan pembelajaran, logistic yang diperlukan,
memotivasi siswa terlibat aktif pada aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih

Fase 2 :
Mengorientasikan siswa
untuk belajar

Membantu siswa membatasi dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi

Fase 3 : Mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuali,
Membimbing melaksanakan eksperimen, dan mencari untuk penjelasan
penyelidikan individu | dan pemecahan

maupun kelompok

Fase 4 : Membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya
Mengembangkan dan | yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk

menyajikan hasil karya

berbagi tugas dengan temannya

Fase 5:

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Membantu siswa melakukan refleksi terhadap penyelidikan
dan proses-proses yang digunakan selama berlangsungnya
pemecahan masalah.

1. Mengorientasikan siswa pada masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan aktivitas-

aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat

penting dimana guru

dilakukan oleh siswa.

penting juga dijelaskan bagaimana guru

pembelajaran.

harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus
Disamping proses yang akan berlangsung, sangat

akan mengevaluasi proses

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
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Disamping  mengembangkan  keterampilan  memecahkan  masalah,
pembelajaran PBL juga mendorong siswa belajar kolaborasi. Pemecahan suatu
masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh
sebab itu, guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk
kelompok-kelompik siswa dimana masing-masing kelompok akan memilih
dan memecahkan masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan
siswa dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini
seperti : kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antar anggota,
kemungkinan yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Guru sangat
penting memonitoring dan mengevaluasi kerja masing-masingkelompik untuk
menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama pengajaran.
3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi permasalahan
memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun pada umumnya tentu
melibatkan karakter yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen,
berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan. Pengumpulan data
dan eksperimentasi merupakan aspek yangt sangat penting. Pada tahap ini,
guru harus mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan
eksperimen sampai mereka betul-betul memahami dimensi situasi
permasalahan. Tujunnya adalah agar siswa mengumpulkan cukup informasi
untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
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Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya seperti halnya
laporan hasil belajar atau dapat juga mempresentasikannya dideepan
kelompok lain. Dimana pada kegiatan ini guru sebagai fasilitator melihat dan
menilai hasi kerja dari masing-masing kelompok atau individu.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Tahap ini merupakan tahap akhir pada PBL. Tahap ini dimaksudkan untuk
membantu mahasiswa menganalisis dan mengevaluasi proses mereka sendiri
dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama
tahap ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas
yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya. Kapan mereka
pertama kali memperoleh pemahaman yang jelas tentang situasi masalah ?
kapan mereka yakin dalam pemecahan tertentu ? mengapa mereka dapat
menerima penjelasan lebih siap dibanding yang lain ? mengapa mereka
menolak beberapa penjelasan ? mengapa mereka mengadopsi pemecahan
akhir dari mereka ? . Tentunya masih banyak lagi pertanyaan yang dapat
diajukan untuk memberikan umpan balik dan menginvestigasi kelemahan dan
kekuatan PBL untuk pengajaran.

Dalam mengajar didalam kelas yang menggunakan PBL, guru memiliki

beberapa metode yang dapat digunakan guna untuk membantu kegiatan diskusi

ataupun saling tukar pikiran. Karena pada kelas yang masih menggunakan metode

pembelajaran konvensional guru memberikan pengetahuan dalam bentuk sudah

jadi tanpa siswa tersebut mengembangkannya. Tetapi dalam kelas yang

menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut untuk
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mengembangkan pengetahuan yang mereka miliki,siswa diberikan beberapa teori

yang mendasari masalah tersebut tujuannya agar siswa dapat membangun

pembelajaran bermakna pada diri mereka sendiri dan mendorong siswa

mendapatkan pemahaman konsep yang relevan. Untuk mencapai pemahaman

yang lebih besar ini, siswa membutuhkan kesempatan untuk mendiskusikan

konsep asing dan ide-ide yang akan digunakan. Mereka harus mampu untuk

menguji pemahaman mereka dan dapat menggunakan kemampuan kognitif yang

mereka miliki dengan baik. Ada 10 metode untuk meningkatkan kegiatan diskusi

dan dialog (Diane, 2001: 42) :

1.

2.

10.

Menyiapkan alat peraga dalam pembelajaran..

Menanyakan pertanyaan terbuka.

Mendorong siswa untuk bertanya.

Mendorong siswa untuk memberikan ide.

Mendorong siswa untuk mengkaji ide dan pertanyaan yang diberikan.
Mendorong siswa untuk saling diskusi dan bertukar pikiran.

Menggunakan pertanyaan-pertanyaan siswa dan tanggapan untuk
mengembangkan topik yang relevan dan bermakna

Mendorong anak untuk mencari sumber atau referensi pembelajaran dari
berbagai sumber.

Mendorong siswa untu merefleksi langkah-langkah dalam penyelesaian
masalah.

Dari beberapa uraian diatas, hindari menggunakan jawaban langsung atau

harus menganalisis masalah terlebih dahulu.
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Dapat dikatakan bahwa melalui  pendekatan PBL  siswa
mempresentasikan  gagasannya, siswa terlatih  merefleksi  persepsinya,
mengargumentasikan dan mengomunikasikan ke pihak lain sehingga guru pun
memahami proses berpikir siswa, dan guru dapar membimbing serta
menginvestasikan ide baru berupa konsep dan prinsip. Dengan demikian,
pembelajaran berlangsung sesuai dengahn kemampuan siswa dengan siswa
menjadi terkondisi dan terkendali (Rusman, 2012 : 245).

Pembelajaran melalui metode pembelajaran PBL merupakan suatu
rangkaian pendekatan kegiatan belajar yang diharapkan dapat memberdayakan
siswa untuk menjadi seorang individu yang mandiri dan mampu menghadapi
setiap permasalahan dalam hidupnya di kemudian hari. Dalam pelaksanaan
pembelajaran, siswa dituntut terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
melalui diskusi kelompok. Langkah awal dalam pembelajaran PBL dengan
mengajak siswa untuk memahami situasi yang diajukan baik oleh guru maupun
siswa, yang dimulai dari apa yang telah diketahui oleh siswa. Dalam aplikasinya
PBL membutuhkan kesiapan guru dan siswa untuk bisa berkolaborasi dalam
memecahkan masalah yang diangkat. Guru harus siap menjadi pembimbing
sekaligus tutor bagi para siswa yang dapat memberikan motivasi, semangat, dan
membantu dalam menguasai keterampilan pemecahan masalah.

Guru dapat melakukan pembelajaran dengan mengorientasikan siswa
pada masalah kontekstual yang mendorong mereka untuk mampu menemukan
masalahnya, menelaah kuantitas, kualitas dan kompleksitas masalah yang

diajukan. Siswa perlu diminta untuk mempresentasikan hasil temuannya berupa
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perumusan masalah dan pengumpulan fakta-fakta (apa yang mereka ketahui, apa
yang mereka perlu ketahui dan apa yang harus mereka laksanakan), membuat
pertanyaan-pertanyaan, mengantisipasi informasi-informasi yang dibutuhkan,
merepharese masalah, dan akhirnya membuat suatu formulasi sebagai alternative

proses pemecahan masalah (Rusman, 2012 : 247).

AT Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Berbasis
Masalah
A.7.a Kelebihan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran PBL ini memiliki beberapa kelebihan, di antaranya
ialah sebagai berikut (Sitiatava, 2012 : 82-83) :
1. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan karena siswa tersebut yang
menemukan konsep.
2. Melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah dan menuntut
keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi.
3. Pengetahuan tertanam berdasarkan schemata yang dimiliki oleh siswa,
sehingga pembelajaran lebih bermakna.
4. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-masalah yang
diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupa nyata. Hal ini bisa
meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang

dipelajarinya.
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5. Menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu member aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sikap yang positif dengan
siswa lainnya.

6. Pengondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelajaran dan temannya, sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa
dapat diharapkan.

7. PBL diyakini pula dpaat menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan
Kreativitas siswa, baik secara individual maupun kelompok, karena hampir

setiap langkah menuntut adanya keaktifan siswa.

A.7.b  Kekurangan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah
Selain berbagai kelebihan tersebut, model PBL juga memiliki beberapa
kekurangan, yakni (Sitiatava, 2012 : 84) :
1. Bagi siswa yang malas, tujuan dari metode tersebut tidak dapat tercapai.
2. Membutuhkan waktu yang lebih banyak.

3. Tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan metode PBL.

A8 Segitiga

Segitiga adalah bidang datar yang dibatasi oleh tiga garis lurus dan
membentuk tiga sudut. Jenis-jenis segitiga :
1. Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya :
a. Segitiga sama kaki, terbentuk dari dua segitiga siku-siku kongruen yang

diletakkan bersisian dan berimpit pada sisi siku-siku yang sama panjang.
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b. Segitiga sama sisi, segitiga yang ketiga sisinya sama panjang.

c. Segitiga sembarang, segitiga yang ketiga sisinya tidak sama panjang.

Gambar 2.1 jenis-jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisinya

2. Jenis segitiga ditinjau dari sudut-sudutnya

Jika ditinjau dari besar sudutnya, ada tiga jenis segitiga sebagai berikut :

a. Segitiga yang ketiga sudutnya lancip disebut segitiga lancip. Segitiga
lancip adalah segitiga yang ketiga sudutnya merupakan sudut lancip,
sehingga sudut-sudutnya yang terdapat pada segitiga tersebut besarnya
antar 0° dan 90°.

b. Segitiga yang salah satu sudutnya siku-siku disebut segitiga siku-siku.
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan
sudut siku-siku (besarya 90°).

c. Segitiga yang salah satu sudutnya tumpul disebut segitiga tumpul.
Segitiga tumpul adalah segitiga yang salah satu sudutnya merupakan

sudut tumpul yang besarnya lebih dar 90° dan kurang dari 180°.
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(@) (b) (©)

Gambar 2.2 jenis-jenis segitiga ditinjau dari sudut-sudutnya

3. Jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisi dan besar sudutnya :

Ada dua jenis segitiga jika ditinjau dari panjang sisi dan besar sudutnya

sebagai berikut :

a. Segitiga siku-siku sama kaki
Segitiga siku-siku sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama
panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku (90°)

b. Segitiga tumpul sama kaki
Segitiga tumpul sama kaki adalah segitiga yang kedua sisinya sama

panjang dan salah satu sudutnya merupakan sudut tumpul.

y A
L 4

1 ‘|
(a) (b)

Gambar 2.3 jenis segitiga ditinjau dari panjang sisi-sisi dan besar sudutnya
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A9 Sifat-sifat Segitiga Istimewa

Segitiga istimewa adalah segitiga yang mempunyai sifat-sifat khusus
(istimewa). Dalam hal ini yang dimaksud segitiga istimewa adalah segitiga siku-
siku, segitiga sama kaki, dan segitiga sama sisi. Berikut ini akan kita bahas
mengenai sifat-sifat dari segitiga istimewa tersebut.

1. Segitiga siku-siku mempunyai dua sisi siku-siku yang mengapit sudut siku-siku

dan satu sisi miring (hypotenusa).

2. Segitiga sama kaki memiliki dua sisi yang sama panjang yang sering disebut
kaki segitiga, dua sudut yang sama besar yaitu sudut yang berhadapan dengan
sisi yang panjangnya sama, dan memiliki satu sumbu simetri.

3. Segitiga sama sisi memiliki tiga sisi yang sama panjang, tiga sudut yang sama

besar, dan tiga sumbu simetri.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Meliyani (2013), dari penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learniang Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa
SMK dalam Pemecahan Masalah Matematika“ di Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Medan menyimpulkan dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran
dikelas, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
khususnya pada materi pokok persamaan kuadrat. Hal ini didasari pada
pelaksanaan tes kemampuan pemecahan masalah yang dilaksanakan di kelas X.

Berdasarkan hasil analisis penelitian setelah diberikan tindakan pada siklus |
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yakni pada tes kemampuan pemecahan masalah | terdapat 22 siswa (51,16%)
yang mencapai ketuntasan belajar klasikal (memperoleh kategori pemecahan
masalah > kategori rendah) dengan rata-rata kelas 59,18. Hasil analisis setelah
diberikan tindakan siklus Il yakni pada tes kemampuan pemecahan masalah 1l
terdapat 37 siswa (86,04%) yang mencapai ketuntasan belajar klasikal (
memperoleh kategori sedang) dengan rata-rata kelas 79,04%. Berdasarkan hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan rata-rata yakni
dari siklus 159,18 menjadi 79,04 pada siklus Il. Demikian pula tingkat ketuntasan
belajar klasikal meningkat yakni siklus 1 51,16% menjadi 86,04% pada siklus Il.
Oci Yulinasari (2013), dari penelitiannya yang berjudul “Penerapan
Problem Based Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Di Kelas XI
IPS 3 SMA Negeri 3 Kota Bengkulu” di Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bengkulu menyimpulkan bahwa model Problem Based Instruction
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X1 IPS 3 SMA Negeri 3 Kota
Bengkulu, respon siswa dalam memecahkan masalah baik dan respon siswa
dengan penerapan PBI positif. Siswa dapat memahami masalah dengan membuat
diketahui dan ditanyakan dari masalah yang diberikan. Siswa dapat menemukan
solusi dari masalah dengan tepat dan sistematis. Penerapan model PBI menemui
hambatan pada kegiatan diskusi. Hal ini dapat diatasi dengan membimbing
kegiatan diskusi. Penerapan problem based instruction juga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 3 Kota Bengkulu dengan cara salah
satunya yaitu meningkatakan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dengan

memecahkan masalah yang meggunakan LKS secara berdiskusi.
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C. KERANGKA PEMIKIRAN

Matematika sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena
mampu untuk membantu seseorang memecahkan berbagai persoalan.
Pembelajaran matematika mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat abstrak
ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalm mengaplikasikan
matematika kedalam situasi kehidupan nyata. Hal lain yang menyebabkan sulitnya
matematika bagi siswa adalah karena pembelajaran matematika yang kurang
bermakna. Guru dalam pembelajarannya di kelas tidak mengaitkan dengan skema
yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk
menemukan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide-idenya.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa sehingga kesulitan siswa dalam pemecahan masalah
matematika dapat diatasi yakni melalui model Problem based learning. Model
Problem Based Learning ini merupakan model pembelajaran yang menghadapkan
siswa kepada situasi masalah yang autentik dan bermakna. Salah satu keuntungan
adanya model Problem Based Learning adalah memberi semangat kepada siswa
untuk berinisiatif, aktif, kreatif dan kritis karena menurut model Problem Based
Learning, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru
kepikiran siswa. Berarti bahwa siswa harus aktif secara mental membangun
pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitifnya. Pemecahan masalah
merupakan konteks untuk mengajarkan topik pelajaran yang diberikan pada awal
pembelajaran kemudian siswa berusaha mencari strategi penyelesaian masalah

lebih bervariasi berdasarkan pengetahuannya sendiri. Konsep matematika
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ditemukan siswa dengan bimbingan guru, kemampuan ini dipengaruhi oleh
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang menggunakan model

Problem Based Learning.

(INPUT (SISWA) h

% Aktivitas belajar siswa VI | yang cenderung pasif
dalam belajar matematika.
¢+ Hasil belajar matematika kelas VII |

.

ﬁ?OSES PEMBELAJARAN DENGAN MODEL PBL: W \

Kegiatan awal : Apersepsi
Kegiatan inti :
Tahap-tahap PBL :

1. Orientasi siswa pada masalah

2. Mengorganisasikan siswa pada masalah

3. Membimbing pengalaman individu dalam kelompok/individu
4. Mengembangkan dan menyajikan karya

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan maslaah

\_ /

(OUTPUT :

e Aktivitas belajar meningkat.
e Hasil belajar siswa kelas VII | Meningkat (rata-
rata nilai lebih dari KKM)

. J
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D. HIPOTESIS TINDAKAN

1. Jika diterapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) maka
aktivitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
meningkat.

2. Jika diterapkan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) maka
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

meningkat.
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BAB I111

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

Menurut Kardiawarman (Paizaluddin & Ermalinda , 2013 : 6) Penelitian
ini mrerupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang
berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat
tindakan yang diterapkan pada suatu subjek penelitian di kelas tersebut. Secara
lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang berorientasi pada
penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan masalah
pada kelompok subyek yang diteliti dan mengamati tingkat keberhasilan atau
akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi dan situasi sehingga
diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan yang secara sengaja diberikan tersebut
diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan guru yang kemudian dilakukan oleh
siswa. Konteks pekerjaan guru maka penelitian tindakan yang dilakukannya
disebut penelitian tindakan kelas, Suharsimi (Paizaluddin & Ermalinda , 2013: 7)

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan merupakan proses yang mengevaluasi kegiatan proses belajar mengajar
yang dilaksanakan secara sistematk dan menggunakan teknik-teknik yang
relevan. Adapun kegunaan penelitian tindakan adalah untuk memecahkan

masalah yang teridentifikasi, meningkatkan tingkat efektivitas dalam proses
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pembelajaran, prinsip kemitraan dan meningkatkan profesionalitas guru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kenerjanya sebagai guru, sehingga

hasil belajar siswa dapat meningkat (Paizaluddin & Ermalinda , 2013 : 8-9).

B. SUBJEK PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII | SMP N 5 Kota Bengkulu
tahun ajaran 2014/2015. Di kelas VII | terdapat 25 siswa, dengan 10 murid laki-
laki dan 15 murid perempuan. Nilai yang diperoleh di kelas VII | masih terdapat
siswa yang nilainya belum melewati kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 74,

namun ada beberapa siswa yang tidak mengalami remedial.

Tabel 3.1 Nilai Rata - rata Ulangan Harian

Data Nilai | Jumlah siswa
Nilai tertinggi 84 4 siswa

Nilai terendah 65 5 siswa
Kurang dari KKM <74 | 16 siswa
Rata-rata nilai 71,12

Dari tabel nilai diatas, peneliti memutuskan untuk mengambil kelas V11 |
sebagai kelas yang akan diteliti. Dengan harapan penerapan metode Problem
Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
sehingga tidak terdapat siswa yang mengalami remedial atau ujian kembali

dikarenakan tidak melampaui standar nilai yang diberikan.
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C. PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian yang dilaksanakn adalah penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yang dilaksanakan minimal dua siklus. Setiap siklus
pada penelitian tindakan terdiri dari empat tahap, yaitu 1) Perencanaan, 2)
Pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) Refleksi.

Tindakan yang pertama dilakukan adalah perencanaan, pada tahap ini
peneliti menjelaskan mengenani tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa,
dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan, tahap
ini merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan
tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa dalam tahap kedua ini
pelaksana (guru) harus berusaha menaati apa yang sudah dirumuskan dalam
rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Dalam refleksi,
keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan perlu diperhatikan secara
seksama agar sinkron dengan maksud awal.

Tahap ketiga yaitu pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Tahap
ketiga ini dilakukan berbarengan dengan tahap dua. Ketika pelaksanaan
berlangsung, guru yang juga menjadi pengamat melihat kembali pelaksanaan
pembelajaran. Sambil melakukan melakukan pengamatan, guru pelaksana
mencatat sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat
untuk perbaikan siklus berikutnya. Tahap keempat yaitu refleksi, pada tahap ini
merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan.
Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai

melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk mendiskusikan
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implementasi rancangan tindakan. Jika penelitian tindakan dilakukan melalui

beberapa siklus, maka dalam refleksi terakhir, peneliti menyampaikan rencana

yang disarankan kepada peneliti lain apabila dia menghentikan kegiatannya, atau

kepada diri sendiri apabila akan melanjutkan dalam kesempatan lain. Catatan-

catatan penting yang dibuat sebaiknya rinci sehingga siapapun yang akan

melaksankaan dalam kesempatan lain tidak akan menjumpai kesulitan.

Perencanaan \ﬂ
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan @
Perencanaan I@
Refleksi SIKLUS |11 Pelaksanaan
Pengamatan @
?

Gambar 3.1 Alur Penelititan Tindakan Kelas (Arikunto,dkk. 2010)
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C1 Refleksi Awal
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal di kelas VII I SMPN 5 Kota Bengkulu. Observasi awal tersebut
berupa pengamatan terhadap guru mata pelajaran matematika mengenai proses
belajar mengajar di dalam kelas untuk mengetahui permasalahan — permasalahan
yang terjadi di dalam kelas selama proses belajar mengajar. Selain itu, peneliti
juga melakukan observasi awal berupa mengajar di kelas VII | SMP N 5 Kota
Bengkulu sebanyak dua kali pertemuan. Dari hasil observasi peneliti menemukan
beberapa permasalahan yang ada di kelas VII | selama proses belajar mengajar
berlangsung yaitu :
a. Rendahnya kemauan anak untuk memperhatikan guru, sehingga hasil
belajar tidak memuaskan.
b. Tindakan siswa yang kurang semangat dalam mengerjakan tugas yang

diberikan.

C.2 Persiapan Tindakan
Berdasarkan refleksi awal tersebut dapat ditentukan tindakan-tindakan
yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang mencakup silabus untuk
pokok bahasan segitiga dan segiempat, rencana pelaksanaan pembelajaran
pokok bahasan segitiga dan segiempat, lembar observasi aktivitas siswa,
Lembar Kerja Siswa (LKS), soal evaluasi (tes) untuk setiap siklus serta

menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan.
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b. Menentukan pasangan siswa untuk kegiatan siklus I di kelas VII I dan diskusi

dengan guru mata pelajaran matematika.

C.3 Pelaksanaan Tindakan

C.3.a Siklusl

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam siklus | adalah:
a. Perencanaan :

Perencanaan pembelajaran siklus I yaitu :
1. Menelaah silabus sub pokok bahasan Segitiga dan Segiempat setiap siklus.
2. Menyusun dan merancang skenario pembelajaran setiap siklus.
3. Membuat dan menyusun materi untuk setiap siklus.
4. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru siswa.
5. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas siswa.
6. Mempersiapkan tes akhir setiap siklus.

7. Membuat kunci jawaban tes akhir setiap siklus.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan siklus I mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran
siklus I yang telah dibuat sebelumnya.
1. Langkah-langkah pembelajaran matematika dengan penerapan metode
Problem Based Learning (PBL), yaitu:

a. Pendahuluan
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1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa
Guru membuka pelajaran dan mengorganisasikan Kkelas.
Selanjutnya, guru menyampaikan pokok bahasan dan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru memotivasi
siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran dengan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan
sehari-hari. Pada tahap ini guru juga menyampaikan kepada
siswa kegiatan yang akan mereka kerjakan dalam proses
pembelajaran, yaitu menyelesaikan masalah kontekstual
pada Lembar Kerja Siswa (LKS).

2) Memberikan materi prasarat
Guru mengingatkan siswa pada materi prasyarat untuk
materi yang akan dipelajari dan memberikan pengetahuan
awal berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

b. Kegiatan inti

1) Mengorientasikan siswa pada masalah
Pembelajaran  dimulai dengan menjelaskan tujuan
pembelajaran dan aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan.
Dalam penggunaan PBL, tahapan ini sangat penting dimana
guru harus menjelaskan dengan rinci apa yang harus
dilakukan oleh siswa. Disamping proses yang akan
berlangsung, sangat penting juga dijelaskan bagaimana

guru akan mengevaluasi proses pembelajaran.
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2)

3)

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Disamping mengembangkan keterampilan memecahkan
masalah, pembelajaran PBL juga mendorong siswa belajar
kolaborasi. Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan
kerjasama dan sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru
dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk
kelompok-kelompok  siswa dimana  masing-masing
kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang
berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan siswa dalam
pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini
seperti : kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi
antar anggota, kemungkinan yang efektif, adanya tutor
sebaya, dan sebagainya. Guru sangat penting memonitoring
dan mengevaluasi kerja masing-masing kelompok untuk
menjaga kinerja dan dinamika kelompok selama
pengajaran.

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi
permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang
berbeda, namun pada umumnya tentu melibatkan karakter
yang identik, yakni pengumpulan data dan eksperimen,
berhipotesis dan penjelasan, dan memberikan pemecahan.

Pengumpulan data dan eksperimentasi merupakan aspek
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4)

5)

yangt sangat penting. Pada tahap ini, guru harus mendorong
siswa untuk mengumpulkan data dan melaksanakan
eksperimen sampai mereka betul-betul memahami dimensi
situasi permasalahan. Tujunnya adalah agar siswa
mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan
membangun ide mereka sendiri.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya
seperti halnya laporan hasil belajar atau dapat juga
mempresentasikannya didepan kelompok lain. Dimana
pada kegiatan ini guru sebagai fasilitator melihat dan
menilai hasi kerja dari masing-masing kelompok atau
individu.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Tahap ini merupakan tahap akhir pada PBL. Tahap ini
dimaksudkan untuk membantu mahasiswa menganalisis
dan mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan
penyelidikan dan intelektual yang mereka gunakan. Selama
tahap ini guru meminta siswa untuk merekonstruksi
pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan selama proses

kegiatan belajarnya.
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c. Observasi
Proses observasi dilakukan oleh pengamat terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi siswa dan lembar

observasi guru siswa yang telah disiapkan oleh peneliti.

d. Refleksi
Pada tahap ini dilakukan refleksi sekaligus analisis terhadap data-
data yang telah diperoleh selama pembelajaran dan observasi.
Kemudian direfleksi untuk melihat kekurangan-kekurangan yang
ada, mengkaji apa yang telah dan belum terjadi, mengapa tejadi
demikian dan langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk
perbaikan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menetapkan langkah
selanjutnya atau membuat rencana tindakan pada siklus I1.
C.3.b Siklus 11
Siklus Il merupakan perbaikan dari siklus 1. Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan sama seperti siklus | yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, refleksi. Rencana pembelajaran pada siklus 11
harus dibuat lebih baik dari siklus I karena perencanaan di siklus Il melihat
hasil refleksi siklus 1. Jika tindakan pada siklus Il belum optimal, peneliti
memperbaiki di siklus Il1.
C.3.c Siklus 111
Kegiatan pembelajaran pada siklus 11l dilakukan perbaikan berdasarkan

hasil refleksi siklus Il. Perencanaan pembelajaran di siklus 11l memfokuskan
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perbaikan pada hal-hal yang belum tercapai pada siklus Il dan mengoptimalkan
tindakan yang telah baik pada siklus Il. Pada siklus Ill, penelitian penerapan
metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) telah mencapai kriteria

keberhasilan tindakan. Oleh karena itu, penelitian ini berakhir.

D. INSTRUMEN PENELITIAN
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data. Alat ini dipilih
sesuai dengan jenis data yang diinginkan. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari instrumen non-tes dan instrumen tes.

D.1 Lembar Obesrvasi

Observasi ini dilaksanakan oleh 2 orang pengamat yaitu guru matematika
dan teman sejawat. Lembar observasi aktivitas siswa dilakukan untuk melihat
keaktifan siswa selama pembelajaran. Lembar aktivitas siswa terdiri dari 10 aspek

yang diamati.

D.2 Tes Hasil Belajar

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian
prestasi (Arikunto, 2002:198). Tes yang dilakukan berupa tes pada tiap akhir
siklus. Dimana tes ini dilakukan setelah terjadi 4 pertemuan dalam satu siklus, tes

akhir setiap siklus digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa
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di setiap siklus apakah telah mengalami peningkatan ataukah belum setelah proses

belajar mengajar.

E.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

lembar observasi dan tes hasil belajar.

E.l

8.

9.

Lembar Observasi

Adapun akitivitas yang diamati pada lembar pengamatan siswa adalah :
Memahami permasalahan matematika yang diberikan oleh guru.
Menentukan dugaan sementara untuk jawaban dari permasalahan yang
diberikan.
Menerima semua informasi yang diperoleh dari penyelidikan yang dilakukan.
Merencanakan pemecahan masalah terhadap masalah yang diberikan.
Melaksanakan kegiatan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana yang
ditentukan.
Membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah yang ada.
Memberikan tanggapan terhadap kesimpulan yang diberikan oleh siswa lain.
Bertanya terhadap materi yang belum dipahami.

Memperhatiakn terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru.

10. Tidak melakukan aktivitas selain dari kegiatan belajar mengajar (KBM).
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E.2 Tes

Peningkatan hasil belajar dinilai dari kemampuan siswa dikelas dalam
mengerjakan tes yang diberikan oleh guru. Tes dilakukan setelah selesai
pemberian materi atau setiap selesai persiklus. tes bertujuan untuk mengetahui

tingkat pemahaman materi siswa terhadap materi yang disampaikan.

F. TEKNIK ANALISIS DATA

F.1 Lembar observasi

Dari 10 poin yang dimuat dalam lembar observasi pengamatan aktivitas
belajar yang didapat selama proses pembelajaran dengan metode pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Lembar observasi digunakan untuk merefleksi
siklus yang telah dilakukan dan diolah secara deskriptif menggunakan:

a. Kisaran nilai untuk tiap kriteria pengamatan

_ (skor tertinggi — skor terendah) + 1

skor tertinggi tiap kriteria

b. Skor tertinggi

= jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap item observasi

c. Rata-rata skor

Jumlah skor

Rata — rata skor =
banyak pengamat

(Sudjana, 2009:78)
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Lembar observasi aktivitas siswa digunakan mengetahui kekurangan-
kekurangan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Hasil observasi
akan dijadikan pedoman dalam memperbaiki siklus berikutnya. Jumlah butir
observasi siswa sebanyak 10 butir dengan skor tertinggi tiap butir adalah 3 maka
total skor tertinggi adalah 30. Skor terendah tiap butir soal adalah 1 maka total

skor terendah adalah 10. Kisaran nilai untuk setiap kriteria pengamatan adalah:

3 3

_(30-10)+1 21

Jadi kisaran pengamatan ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kisaran Skor Lembar Observasi Aktivitas Siswa

No Kisaran Skor Kriteria Penilaian
1 10 <x <17 Kurang Aktif
2 17 <x <24 Cukup Aktif
3 24<x<30 Aktif

Untuk menghitung lembar observasi aktivitas siswa digunakan rumus berikut:

P1+ P2
2

X =
(Daryanto, 2011:192)
Keterangan: P1 = skor pengamat 1 dan P2 = skor pengamat 2
F.2 Tes Hasil Belajar

Data hasil belajar siswa diperoleh dengan nilai tes individu pada tes
setiap siklus. Data tes dianalisis dengan menggunakan nilai rata-rata yang

diperoleh semua siswa dan ketuntasan belajar klasikal siswa. Nilai rata-rata yang
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diperoleh semua siswa dan ketuntasan belajar klasikal siswa dapat dihitung

dengan menggunakan rimus berikut :

Tes hasil belajar diperoleh dari setiap siklus dan dianalisis secara deskriptif
untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar dan presentase ketuntasan belajar

klasikal.

a. Nilai Rata-rata Hasil Belajar

Nilai rata-rata hasil belajar siswa dihitung dengan rumus :

_YX
=2
N

(Arikunto, 2006: 264)
Keterangan : X : nilai rata-rata
Y. X : jumlah semua nilai siswa
N : banyak siswa
b. Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SMP Negeri 5
Kota Bengkulu menyatakan ketuntasan belajar untuk (a) individu: jika
siswa mendapat nilai > 74, (b) klasikal: jika 80% siswa mendapat nilai
> 74. Presentase ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan

menggunakan rumus :

n
KB = WX 100%

Rumus 3.5 Presentase Ketuntasan Belajar Klasikal

(Purwanto, 2009:51)
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Keterangan : KB : ketuntasan belajar klasikal

n : banyak seluruh siswa yang tuntas

N : banyak siswa peserta

F.3 Kriteria Keberhasilan Tindakan

Tindakan akan dihentikan bila criteria keberhasilan telah tercapai.
Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan berdasarkan ketuntasan belajar yang
diterapkan oleh sekolah dan berdasrkan pertimbangan peneliti. Adapun kriteria
keberhasilan tindakan tersebut adalah :
1. Apabila > 80% siswa tuntas menurut kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang

telah ditetapkan oleh sekolah, yaitu 74,00.

2. Aktivitas rata-rata siswa secara individu mencapai kriteria baik, yaitu berada

pada kisaran skor 24 <x <30
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